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ABSTRACT

This study aimed to measure the performance of the regional general hospital dr.
Rasidin with intellectual capital approach. The method which was utilized for
measuring IC used Pulic’s method on calculating VAIC™ values. Research data was
secondary data in the form of the financial statements the hospital in 2011-2013. The
result of this research show that the performance of the hospital in 2011 was less good.
This was shown by number of negative. In 2012 performance of hospitals has
increased. But by 2013 return has decreased with the number of negative VAIC™,
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[ ABSTRAK

Penelitian in1 bertujuan untuk mengukur kinerja rumah sakit umum daerah dr.
Rasidin dengan pendekatan intellectual capital. Metode yang digunakan untuk
pengukuran IC menggunakan metode Pulic’s dengan menghitung nilai VAIC™. Data
penelitian diambil dari data sekunder berupa laporan keuangan RSUD dr. Rasidin
tahun 2011-2013. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa pada tahun 2011 kinerja
rumah sakit dinilai kurang baik. Hal ini diperlihatkan oleh nilai VAIC™ negatif. Tahun
2012 hasil pengukuran kinerja rumah sakit mulai menunjukkan perbaikkan. Namun
untuk tahun 2013 hasil pengukuran kinerja rumah sakit kembali mengalami penurunan
dengan VAIC menunjukkan angka negatif.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bisnis di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir mengalami kemajuan
yang pesat. Fenomena ini juga menuntut perusahaan untuk merubah basis bisnis
mereka. Basis pertumbuhan bisnis, berubah dari bisnis yang berdasarkan tenaga
kerja (labor-based business) menjadi bisnis berdasarkan pengetahuan (knowledge-
based business) (Sangkala, 2006). Organisasi yang menerapkan bisnisnya
berdasarkan pengetahuan (knowledge) akan mencari cara untuk mengelola
pengetahuan sebagai sarana untuk memperoleh keuntungan. Organisasi-organisasi
bisnis semakin menitikberatkan akan pentingnya knowledge asset sebagai salah
satu aset tidak berwujud atau intangible asset (Agnes dalam Solikhah 2008).
Kemampuan manajemen untuk mendayagunakan nilai-nilai yang tidak tampak
dari aset tidak berwujud menjadi tiang bagaimana organisasi dimasa depan dan

prospeknya (Meilia, 2011).

Aset tidak berwujud yaitu aset perusahaan yang tidak memiliki wujud fisik
dan berumur lebih dari satu tahun. Aset tidak berwujud perusahaan dapat berupa
skill yang dimiliki oleh tenaga kerja, stokeholder’s equity yang positif,
kemampuan intellectual perusahaan, dan efisiensi biaya di dalam proses kegiatan
operasi perusahaan (Febby, 2012). Lebih lanjut Febby (2012) menjelaskan bahwa
faktor-faktor diatas merupakan apa yang disebut intellectual capital. Jadi dapat

digunakan secara umum bahwa intellectual capital merujuk pada aset tidak




berwujud atau faktor-faktor bisnis perusahaan yang memiliki dampak signifikan

terhadap kinerja walaupun tidak disajikan secara eksplisit di neraca.

Intellectual capital muncul menjadi topik baru dalam pers popular pada
tahun 1990-an. Di Indonesia, fenomena ini mulai berkembang terutama pada saat
munculnya Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 19 (revisi 2009)
tentang aktiva tidak berwujud. PSAK No. 19 menyebutkan bahwa aktiva tidak
berwujud adalah aktiva nonmoneter yang dapat diidentifikasi dan tidak
mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan atau
menyerahkan barang atau jasa, disewakan kepada pihak lainnya, atau untuk tujuan
administratif. Berdasarkan pernyataan tersebut, bisa disimpulkan bahwa
intellectual capital telah mendapat perhatian dari IAI melalui peraturan yang telah

ditetapkan.

Tujuan utama dalam ekonomi yang berbasis pengetahuan adalah untuk
menciptakan value added, sedangkan untuk dapat menciptakan value added
dibutuhkan ukuran yang tepat tentang physical capital (yaitu dana-dana
keuangan) dan intellectual potential (direpresentasikan oleh karyawan dengan
segala potensi dan kemampuan yang melekat pada mereka) (Yuniasih, 2010).
Lebih lanjut Yuniasih (2010) menyebutkan bahwa VAIC™  menunjukkan
bagaimana kedua sumber daya tersebut telah secara efisien dimanfaatkan oleh

perusahaan.
Intellectual capital merupakan penggerak nilai dan keunggulan bersaing

perusahaan sehingga perlu ukuran tepat untuk mengukurnya (Chet ef al, 2005).

Pulic tahun 1997 memperkenalkan ukuran intellectual capital secara tidak




langsung dapat menggunakan suatu ukuran untuk menilai efisiensi dari nilai
tambah sebagai hasil dari kemampuan intelektual perusahaan (Value added
Intellectual Coefficient — VAIC™). Komponen utama VAIC™ dapat dilihat dari
sumber daya perusahaan, yaitu physical capital (value added human capital
employed — VACE), human capital (value added human capital — VAHC), dan

structural capital (value added structural capital —VASC).

Metode VAIC untuk mengukur dan menguji pengaruh intellectual capital
telah banyak digunakan oleh beberapa peneliti. Sri dan Muslich (2007) mengukur
kinerja perusahaan dalam hal ini dilihat dari profitabilitas perusahaan sebagai
variable dependen dan meneliti pengaruhnya terhadap intellectual capital. Hasil
penelitian Sri dan Muslich (2007) menyebutkan bahwa intellectual capital
memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan. Penelitian serupa juga dilakukan
oleh Firrer dan William (2003) yang mengukur kinerja perusahaan dengan ROA,
ATO, dan Market to Book Value sebagai variable dependen dengan melihat
pengaruh dari intellectual capital. Hasil penelitian mereka juga menyebutkan
bahwa intellectual capital memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap

kinerja perusahaan.

Ulum (2008) juga telah melakukan penelitian dengan menghubungkan tiga
elemen VAIC dengan perusahaan-perusahaan perbankan di Indonesia
menggunakan penghitungan partial least square (PLS). Ulum menyimpulkan
bahwa intellectual capital memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan
perusahaan perbankan. Perusahaan perbankan yang diteliti oleh Ulum merupakan
salah satu bentuk perusahaan dibidang jasa. Perusahaan jasa umumnya

mengandalkan tenaga karyawan atau sumber daya manusianya dalam operasional



perusahaan. Kualitas pelayanan yang diberikan karyawan pada perusahaan jasa
memegang peranan penting dalam industry jasa karena perusahaan jasa tidak
memiliki produk akhir berupa produk seperti pada perusahaan manufaktur atau
perusahaan jasa. Perusahaan jasa lebih mengandalkan knowledge dalam
mempertajam daya saing bisnisnya. Hal ini digambarkan dengan semakin
mengecilnya investasi yang dialokasikan untuk physical goods, sementara untuk
soft factor mendapat alokasi investasi yang lebih besar (Febby, 2012). Dengan
demikian, nilai dari perusahaan jasa utamanya ditentukan oleh kualitas pelayanan

sumber daya manusia yang diberikan kepada pelanggannya.

Menurut Kemenkes Nomor : 129/Menkes/SK/II/2008, Rumah Sakit
sebagai salah satu sarana kesehatan yang memberikan pelayanan kesehatan
kepada masyarakat memiliki peran yang sangat strategis dalam mempercepat
peningkatan derajat kesehatan masyarakat. Oleh karena itu Rumah sakit dituntut
untuk memberikan pelayanan yang bermutu sesuai dengan standar yang

ditetapkan dan dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat.

Rumah Sakit dr. Rasidin merupakan rumah sakit umum daerah kota
Padang. Walaupun rumah sakit tersebut merupakan rumah sakit pemerintah,
bukan berarti mereka tidak memikirkan mengenai peningkatan kualitas layanan
sebagai bagian inti dari tujuan rumah sakit. Banyak cara yang digunakan oleh
RSUD dr. Rasidin untuk mencapai keunggulan bersaing (competitive advantage).
Salah satu cara untuk mewujudkannya adalah dengan melakukan aktivitas yang
menambah value added bagi rumah sakit. Value added diharapkan dapat
mengungguli pesaing rumah sakit lainnya di kota padang. Value added tersebut

dapat diperoleh dengan meningkatkan kualitas pelayanan di rumah sakit dan



meningkatkan sarana dan prasarana. RSUD dr. Rasidin telah mengambil langkah-

langkah yang optimal untuk menambah value added bagi rumah sakit,
diantaranya: pembangunan infrastruktur dalam beberapa tahun terakhir ini,
peningkatan pelayanan yang dilakukan oleh dokter, suster, serta karyawan rumah

sakit.

Hal itu merupakan salah satu key factor bagi rumah sakit untuk mencapai
competitive advantage. Banyak hal yang bisa dilakukan oleh rumah sakit untuk
dapat mengungguli rumah sakit yang lain, yaitu dengan membelanjakan modal
perusahaan untuk meningkatkan nilai bagi rumah sakit itu sendiri. Penggunaan
modal rumah sakit yang diperuntukkan untuk mencapai posisi puncak dapat
dilihat manfaat atau, implikasi pembelanjaan tersebut dapat diukur dengan
melakukan  penghitungan intellectual  capital.  Intellectual capital akan
menggambarkan sejauh mana rumah sakit mampu menggunakan modalnya untuk
meningkatkan nilai tambah rumah sakit itu sendiri. Dengan demikian penulis
ingin melihat apakah intellectual capital memberikan gambaran penggunaan
modal yang baik, sebanding dengan kinerja dari rumah sakit itu sendiri. Jadi,
apabila intellectual capital nya bernilai positif, apakah begitu juga dengan kinerja

rumah sakit nya.

Penelitian sebelumnya mengenai intellectual capital menggunakan metode
Pulic’s belum pernah dilakukan pada rumah sakit. Penelitian IC umumnya
dilakukan pada sektor perbankan. Hal ini dikarenakan sektor perbankan
merupakan perusahaan yang sensitif terhadap intelektual yang dimiliki

perusahaan. Rumah sakit juga bisa dikategorikan sebagai perusahaan yang sensitif



terhadap intelektual rumah sakitnya. Baik itu physical capital (dana — dana

keuangan) maupun intellectual potential.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian pada RSUD dr. Rasidin yang merupakan rumah sakit di kota Padang
yang telah beroperasi sejak tahun 2009. Saat ini penulis tertarik untuk menilai
kinerja dari RSUD dr. Rasidin yang dinilai dengan pendekatan infellectual

capital,

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang permasalahan diatas, maka yang menjadi
rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimana kinerja RSUD dr. Rasidin diukur

dengan menggunakan pendekatan /nrellectual Capital?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja

keuangan RSUD dr. Rasidin jika diukur dengan pendekatan Intellectual Capital.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai

pihak diantaranya:

a. Manfaat teoritis
Dengan melakukan penelitian ini diaharapkan dapat memberikan
tambahan pengetahuan kepada semua pihak mengenai penilaian
kinerja keuangan dengan pendekatan intellectual capital pada RSUD
dr. Rasidin.

b. Manfaat praktis



- Bagi rumah sakit
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi
manajer dalam mengambil keputusan strategi dan menjadi salah satu
sumber bagi rumah sakit dalam melakukan penilaian kinerja
keuangan.

- Bagi masyarakat dan pemerintah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat guna sebagai pertimbangan dalam memilih rumah sakit
yang tepat. Dan bagi pemerintah diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan untuk menetapkan kebijakan yang sesuai dengan
kinerja rumah sakit.
1.5 Sistematika Penulisan
Penelitian ini terdiri dari lima (5) bab. Sistematika penulisan penelitian ini
sebagai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN
Meliputi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan
serta sistematika penulisan. Latar belakang masalah berisi tentang
masalah-masalah yang terjadi saat ini dan digunakan sebagai landasan
masalah bagi peneliti untuk melakukan penelitian ini. Perumusan masalah
berisi fokus utama penelitian ini. Tujuan dan manfaat penelitian berisi
tujuan yang ingin dicapai peneliti dan manfaat dari penelitian ini bagi
pthak-pihak terkait.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA




Bab ini memaparkan teori-teori yang melandasi permasalahan yang akan
diteliti. Kemudian dijelaskan mengenai penelitian — penelitian terdahulu
terkait dengan penelitian ini dan diuraikan juga tentang perumusan
hipotesis dan kerangka pemikiran yang akan mempermudah pemahaman
tentang penelitian ini.

BAB III : METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang deskripsi operasional dalam penelitian dan
variabel penelitian baik variabel lns:lependen maupun variabel dependen
yang diujikan. Bab ini juga meliputi tentang jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data serta metode analisis yang digunakan dalam penelitian.
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjabarkan tentang hasil penelitian secara sistematis kemudian
menganalisisnya dengan menggunakan metode penelitian yang telah
ditetapkan untuk selanjutnya dilakukan pembahasan mengenai hasil yang
telah didapatkan.

BAB V : PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian dan hasil yang telah
diperoleh dan kemudian dapat menjelaskan tentang keterbatasan —
keterbatasan dari penelitian ini serta memberikan saran bagi penelitian

berikutnya.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Kinerja
2.1.1.1 Pengertian Kinerja Menurut Ahli

Kata kinerja merupakan singkatan dari kinetika energi kerja yang
padanannya dalam bahasa Inggris adalah performance, yang sering
diindonesiakan menjadi kata performa (Wirawan, 2009). Di dalam bukunya
“Organizational Behavior”, Robbins (2008) menyebutkan bahwa kinerja
merupakan hasil evaluasi terhadap pekerjaan yang telah dilakukan dibandingkan

dengan kiteria yang telah ditetapkan bersama.

Pengertian kinerja menurut Mulyadi (2007) yaitu:
“Kinerja adalah keberhasilan personel, tim, atau unit organisasi
dalam mewujudkan sasaran strategik yang telah ditetapkan
sebelumnya dengan perilaku yang diharapkan.”
Menurut Mangkunegara (2009) dalam bukunya yang berjudul Evaluasi
Kinerja Sumber Daya Manusia definisi kinerja karyawan adalah :
“hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya”
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil
atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode dalam

melaksanakan tugas. Dibawah ini juga disebutkan pengertian kinerja menurut

beberapa pendapat ahli:



Seperangkat hasil yang dicapai dan merujuk pada tindakan
pencapaian serta pelaksanaan sesuatu pekerjaan yang diminta
(Stolovitch dan Keeps, 1992)

Salah satu kumpulan total dari kerja yang ada pada diri pekerja
(Griffin, 1987)

Suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. Untuk
menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang harus memiliki
derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan
dan keterampilan seseorang tidaklah cukup efektif untuk
mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa
yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya (Hersey
dan Blanchard, 1993)

Merujuk pada tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas
serta kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Kinerja dinyatakan baik dan sukses jika tujuan yang diinginkan
dapat tercapai dengan baik (Donelly, Cibson dan Ivancevich,
1994)

Sebagai kualitas dan kuantitas pencapaian tugas-tugas, baik
yang dilakukan oleh individu, kelompok maupun perusahaan
(Schermerhorn, Hunt, and Osborn, 1991)

Bernardin dan Russel (dalam Ruky, 2002)

“performance is defined as the record of outcomes produced on
a specified job function or activity during time period”. Prestasi

atau kinerja adalah catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh
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dari fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan selama
kurun waktu tertentu.

Pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. Kinerja
perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka
mewujudkan tujuan perusahaan (Simanjuntak, 2005)

Sebagai hasil-hasil fungsi pekerjaan/kegiatan seseorang atau
kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam
periode waktu tertentu (Tika, 2006)

Kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk melakukan
sesuatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan
tanggung jawab dengan hasil yang seperti diharapkan (Rivai
dan Basri, 2005)

Merupakan perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh
karyawan dengan standar yang telah ditentukan (Guritno dan

Waridin, 2005)

Kinerja adalah melakukan suatu kegiatan dan menyempurnakan sesuai

dengan tanggung jawabnya dengan hasil yang seperti diharapkan. Dapat

disimpulkan bahwa pengertian kinerja yaitu suatu hasil kerja yang dapat dicapai

oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan

wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka mencapai tujuan

organisasi, tidak melanggar hukum, dan sesuai dengan moral dan etika.

Kinerja juga dapat didefinisikan sebagai suatu gambaran mengenai tingkat

pencapaian pelaksanaan kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran,
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tujuan, misi, serta visi organisasi. Pada dasarnya pengertian kinerja berkaitan
dengan tanggung jawab individu atau organisasi dalam menjalankan apa yang

menjadi wewenang dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

2.1.1.2 Penilaian Kinerja

Untuk memastikan bahwa sumber sudah digunakan secara efektif dan
efisien dalam rangka mencapai tujuan perusahaan, maka diperlukan penilaian
kinerja manajemen. Mulyadi (2007) menyebutkan penilaian kinerja adalah
penentuan secara periodik efektivitas operasional suatu organisasi, bagian
organisasi, dan personilnya berdasarkan sasaran strategik, standarkriteria yang
telah ditetapkan sebelumnya. Beberapa ahli juga menyebutkan penilaian kinerja
dapat dilakukandengan menggunakan sistem penilaian (rating) yang relevan.
Rating tersebut harus mudah digunakan sesuai dengan yang akan diukur, dan
mencerminkan hal-hal yang memang menentukan kinerja (Werther dan
Davis,1996).

Penilaian kinerja juga berarti membandingkan antara standar yang telah
ditetapkan dengan kinerja sebenarnya yang terjadi. Penilaian kinerja dapat bersifat
subjektif atau objektif. Objektif berarti penilaian kinerja dapat juga diterima,
diukur oleh pihak lain selain yang melakukan penilaian dan bersifat kuantitatif’
Sedangkan pengukuran yang bersifat subyektif berarti pengukuran yang
berdasarkan pendapat pribadi atau standar pribadi orang yang melakukan
penilaian dan sulit untuk diverifikasi oleh oranglain.

Penilaian harus berakar pada realitas kinerja karyawan. Penilaian bersifat
nyata, bukan abstrak dan memungkinkan pemimpin dan karyawan untuk

mengambil pandangan yang positif tentang bagaimana kinerja bisa lebih baik
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dimasa depan dan bagaimana masalah-masalah yang timbul dalam memenuhi
standard dan sasaran kinerja dapat dipecahkan.
Penilaian kinerja dikemukakan oleh Mangginson dalam Mangkunegara
(2009) adalah sebagai berikut :
“Penilaian prestasi kerja (performance appraisal) adalah suatu
proses yang digunakan pimpinan untuk menentukan apakah
seseorang karyawan melakukan pekerjaannya sesuai dengan tugas
dan tanggung jawabnya™
Berdasarkan pendapat diatas, penilaian kinerja adalah suatu proses dimana
seorang pemimpin mempunyai wewenang dalam menentukan para karyawan
apakah karyawan tersebut melakukan tugas dan pekerjaannya sesuai dengan
tanggung jawabnya. Sedangkan menurut Simamora penilaian kinerja adalah
proses yang dipakai oleh organisasi untuk mengevaluasi pelaksanaan kerja
karyawan. Menurut pendapat tersebut, bahwa evaluasi kinerja adalah penilaian
yang dilakukan secara sistematis untuk mengetahui hasil pekerjaan karyawan dan
kinerja organisasi. Penilaian kinerja menentukan kebutuhan pelatihan kerja secara
cepat, memberikan tanggung jawab yang sesuai kepada karyawan schingga dapat
melaksanakan pekerjaan yang lebih baik di masa yang akan mendatang.
Selanjutnya menurut Dharma (2009) dalam bukunya yang berjudul
Manajemen Kinerya, kriteria bagi penilaian kinerja harus berimbang diantara:
a. pencapaian dalam hubungannya dengan berbagai sasaran:
b. perilaku dalam pekerjaan sejauh mempengaruhi peningkatan
kinerja;
c. efektifitas sehari-hari.
Jadi dengan memperhatikan kriteria bag; penilaian kinerja diharapkan

akan menghasilkan pegawai — pegawai yang bertanggungjawab dan dapat
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meningkatkan kinerja pegawai baik di lingkungan organisasi pemerintahan

maupun di lingkungan swasta.

2.1.1.3 Klasifikasi Ukuran Kinerja

Menurut Anthony dan Govindarajan (2005), terdapat dua ukuran kinerja
perusahaan yaitu:

a. Kinerja keuangan (financial performance)
Kinerja keuangan merupakan kinerja perusahaan yang dapat diukur
dalam mata uang dengan mudah dan biasanya bersifat kuantitatif.
Kinerja keuangan sangat banyak dan mudah ditemui oleh pengguna
dalam laporan keuangan. Seperti: profit margin, asset turnover,
ROI, dan lain-lain.

b. Kinerja non-keuangan (non-financial performance)
Kinerja non-keuangan adalah kinerja perusahaan yang sulit diukur
dalam nilai mata uang dan biasanya bersifat kualitatif. Seperti:
tingkat kualitas produk, tingkat kesetiaan pelanggan, dan lain-lain.

Menurut Suta (2007), kinerja perusahaan dibagi menjadi dua yaitu:

a) Kinerja operasional (operating performance)
Kinerja operasional adalah penentuan secara periodik tampilan
perusahaan yang berupa kegiatan operasional, struktur organisasi
dan karyawan berdasarkan sasaran, standard an kriteria yang telah
ditetapkan sebelumnya.

b) Kinerja keuangan (financial performance)
Kinerja keuangan adalah suatu tampilan tentang kondisi finansial

perusahaan selama periode tertentu.
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2.1.1.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja

a. Menurut Mangkunegara (2005)

1.

Faktor Individu. Secara psikologis, individu yang normal adalah
individu yang memiliki integritas yang tinggi antara fungsi psikis
(rohani) danfisiknya (jasmaniah). Dengan adanya integritas yang
tinggi antara fungsi psikis dan fisik maka individu tersebut
memiliki konsentrasi diri yang baik.

Faktor Lingkungan Organisasi. Faktor lingkungan kerja organisasi
sangat menunjang bagi individu dalam mencapai kinerja. Faktor
lingkungan organisasi yang dimaksud antara lain uraian jabatan
yang jelas, otoritas yang memadai, target kerja yang menantang,
pola komunikasi yang efektif, hubungan kerja yang harmonis,
iklim kerja yang respek dan dinamis,peluang berkarir dan fasilitas

kerja yang relatif memadai.

b. Menurut Dharma (2001)

Pegawai, berkenaan dengan kemampuan dan kemauan dalam
melaksanakan pekerjaan.

Pekerjaan, menyangkut desain pekerjaan, uraian pekerjaan dan
sumber daya untuk melaksanakan pekerjaan.

Mekanisme kerja, mencakup sistem, prosedur pendelegasian
danpengendalian serta struktur organisasi.

Lingkungan kerja, meliputi faktor-faktor lokasi dan kondisi kerja,

iklim organisasi dan komunikasi.
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2.1.1.5 Tujuan Penilaian Kinerja

Setiap kegiatan yang dilakukan tentu mempunyai tujuan yang hendak
dicapai. Penilaian kinerja dimaksudkan untuk memenuhi tiga hal. Pertama,
penilaian kinerja dimaksudkan untuk membantu memperbaiki kinerja perusahaan
dimana ukuran kinerja dapat digunakan untuk membantu perusahaan fokus pada
tujuan dan sasaran program unit kerja yang dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas suatu perusahaan agar tujuan dan sasaran program kerja dapat tercapai.

Kedua, ukuran kinerja suatu perusahaan digunakan untuk pengalokasian
sumberdaya dan pembuat keputusan. Ketiga, ukuran Kinerja suatu perusahaan
dimaksudkan untuk mewujudkan pertanggungjawaban kepada atasan dan
memperbaiki komunikasi kelembagaan.

Beberapa ahli juga berpendapat mengenai tujuan penilaian kinerja. Rivai
(2004), mengemukakan suatu perusahaan melakukan penelitian kinerja didasarkan
pada pada dua alas an pokok, yaitu: (1) manajer memerlukan evaluasi yang
objektif terhadap kinerja karyawan pada masa lalu yang digunakan untuk
membuat keputusan di bidang SDM dimasa yang akan datang; (2) manajer
memerlukan alat yang memungkinkan untuk membantu karyawannya
memperbaiki kinerja, merencanakan pekerjaan, mengembangkan kemampuan dan
keterampilan untuk perkembangan karir dan memperkuat kualitas hubungan antar
manajer yang bersangkutan dengan karyawannya.

Selain dua alasan pokok diatas lebih lanjut Rivai (2004) mengemukakan
bahwa penilaian kinerja dapat digunakan untuk :

1. Mengetahui pengembangan, yang meliputi:

a) Identifikasi kebutuhan pelatihan
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b) Umpan balik kinerja

¢) Menentukan transfer dan penugasan

d) Identifikasi kekuatan dan kelemahan karyawan

Pengambilan keputusan administratif, yang meliputi:

a) Keputusan untuk  menentukan gaji, promosi,
mempertahankan atau memberhentikan karyawan

b) Pengakuan kinerja karyawan

¢) Pemutusan hubungan kerja

d) Mengidentifikasi yang buruk

Keperluan perusahaan, yang meliputi:

a) Perencanaan SDM, menentukan kebutuhan pelatihan

b) Evaluasi pencapaian tujuan perusahaan

¢) Informasi untuk identifikasi tujuan

d) Evaluasi sistem SDM

€) Penguatan terhadap kebutuhan pengembangan perusahaan

Dokumentasi, yang meliputi:

a) Kiriteria untuk validasi penelitian

b) Dokumentasi keputusan-keputusan tentang SDM

¢) Membantu untuk memenuhi persyaratan hukum

2.1.1.6 Manfaat Penilaian Kinerja

Ada beberapa hal yang membuat pengukuran kinerja itu penting. Menurut

Werther dan Davis (1996) beberapa tujuan dan manfaat bagi organisasi dan

pegawai yang dinilai, yaitu:
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9.

Performance Improvement, yaitu memungkinkan pegawai dan
manajer untuk mengambil tindakan yang berhubungan dengan
peningkatan kinerja.

Compensation adjustment, yaitu membantu para pengambil
keputusan untuk menentukan siapa saja yang berhak menerima
kenaikan gaji atau sebaliknya.

Placement decision, yaitu menentukan promosi, transfer, dan
demotion.

I'raining and development needs, yaitu mengevaluasi kebutuhan
pelatihan dan pengembangan bagi pegawai agar kinerja mereka
lebih optimal.

Carrer planning and development, vyaitu memandu untuk
menentukan jenis karir dan potensi karir yang dapat dicapai.
Staffing process deficiencies, yaitu mempengaruhi prosedur
perekrutan pegawai.

Informational inaccuracies and job-design errors, yaitu membantu
menjelaskan apa saja kesalahan yang telah terjadi dalam

manajemen sumber daya manusia terutama di bidang informasi

Job-analysis, job-design, dan sistem informasi manajemen sumber

daya manusia.

Equal  employment  opportunity, vyaitu menunjukkan bahwa
placement decision tidak diskriminatif’

External challenges. Kadang-kadang kinerja pegawai dipengaruhi

oleh faktor eksternal seperti keluarga, keuangan pribadi, kesehatan,
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dan lain-lainnya. Biasanya faktor ini tidak terlalu kelihatan, namun

dengan melakukan penilaian kinerja, faktor-faktor eksternal ini

akan kelihatan sehingga membantu departemen sumber daya

manusia untuk memberikan bantuan bagi peningkatan kinerja

pegawai.

10. Feedback, yaitu memberikan umpan balik bagi urusan

kepegawaian maupun bagi pegawai itu sendiri.

Sedangkan menurut Alicia (2000) manfaat penilaian kinerja sebagai

berikut:

1)

3)

Menelusuri kinerja terhadap harapan pelanggan sehingga akan
membawa perusahaan lebih dekat dengan pelanggannya dan
membuat seluruh orang dalam organisasi terlibat dalam upaya
member kepuasan kepada pelanggan.

Memotivasi pegawai untuk melakukan pelayanan sebagai
bagian dari mata rantai pelanggan dan pemasok internal.
Mengidentifikasi berbagai pemborosan sekaligus mendorong
upaya-upaya pengurangan terhadap pemborosan tersebut.
Membuat suatu tujuan strategis yang biasanya masih kabur,
menjadi  lebth nyata sehingga mempercepat proses
pembelajaran organisasi.

Membangun komitmen untuk melakukan suatu perubahan
dengan melakukan evaluasi atas perilaku yang diharapkan

tersebut.
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Manfaat penilaian kinerja bagi semua pihak adalah agar bagi mereka

mengetahui manfaat yang mereka harapkan (Basri dan Rivai, 2004). Manfaat

penilaian kinerja menurut pihak-pihak yang berkepentingan dalam penilaian

adalah:

1.

[

Bagi orang yang dinilai (Karyawan)

Bagi karyawan yang dinilai, keuntungan pelaksanaan penilaian kinerja

antara lain:

a. Meningkatkan motivasi;

b. Meningkatkan kepuasan hidup;

c. Adanya kejelasan standar hasil yang mereka terapkan;

d. Umpan balik dari kinerja lalu yang kurang akurat dan konstruktif:

e. Pengetahuan tentang kekuatan dan kelemahan menjadi lebih besar;

f. Pengembangan tentang pengetahuan dan kelemahan menjadi lebih
besar, membangun kekuatan dan mengurangi kelemahan
semaksimal mungkin;

g. Adanya kesempatan untuk berkomunikasi keatas;

h. Kesempatan untuk mendiskusikan permasalahan — permasalahan
pekerjaan dan bagaimana mereka mengatasinya.

Bagi penilai (atasan, supervisor, pimpinan, manager, konsultan)

a. Kesempatan untuk mengukur dan  mengidentifikasikan
kecenderungan kinerja karyawan untuk perbaikan manajemen
selanjutnya.

b. Kesempatan untuk mengembangkan suatu pandangan umum

tentang pekerjaan individu dan departemen yang lengkap.
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o

a.

Memberikan peluang untuk mengembangkan sistem pengawasan
baik untuk pekerjaan manajer sendiri, maupun pekerjaan dari
bawahannya.

Peningkatan kepuasan kerja.

Identifikasi gagasan untuk peningkatan tentang nilai pribadi.
Pemahaman yang lebih baik terhadap karyawan, tentang rasa takut,

rasa grogi, harapan, dan aspirasi mereka.

3. Bagi perusahaan

Perbaikan seluruh simpul unit-unit yang ada dalam perusahaan

karena:

1) Komunikasi menjadi lebih efektif mengenai tujuan perusahaan
dan nilai budaya perusahaan

2) Peningkatan rasa kebersamaan dan loyalitas

3) Peningkatan kemampuan dan kemauan manajer menggunakan
keterampilan dan keahlian memimpinnya untuk memotivasi
karyawan dan mengembangkan kemauan dan keterampilan
karyawan.

Meningkatkan pandangan secara luas menyangkut tugas yang

dilakukan oleh masing-masing karyawan.

Meningkatkan kualitas komunikasi.

Meningkatkan motivasi karyawan secara keseluruhan.

Meningkatkan keharmonisan hubungan dalam pencapaian tujuan

perusahaan.
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f. Peningkatan segi pengawasan melekat dari setiap kegiatan yang

dilakukan oleh setiap karyawan.

g. Harapan dan pandangan jangka panjang dapat dikembangkan.

2.1.1.7 Metode Penilaian Kinerja Keuangan
Menurut Suta (2007), penilaian kinerja keuangan perusahaan dapat

dikelompokkan menjadi dua yaitu:

1. Kinerja berbasis akuntansi (performance based accounting )
Kinerja berbasis akuntansi meliputi return on equity (ROE), sales
growth, profitability, return on asset, liquidity, dan rasio-rasio

lainnya.

b2

Kinerja berbasis pasar (performance based market )
Kinerja berbasis saham meliputi return saham, distribusi saham,

kapitalisasi pasar, likuiditas saham serta rasio pasar lainnya.

Penilaian kinerja keuangan berdasarkan rasio keuangan perusahaan dapat

dibagi menjadi lima jenis, yaitu:

1) Rasio likuiditas (/iquidity ratio)
Rasio likuiditas mengukur tingkat kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendek perusahaan ketika jatuh
tempo. Rasio ini sangat bagus digunakan sebagai indicator utama
berkaitan dengan masalah arus kas perusahaan. Beberapa
pengukuran terkait dengan rasio likuiditas, seperti: current ratio,
quick ratio, dan lain-lain.

2) Rasio aktifitas (activity ratio)
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3)

)

Rasio aktifitas mengukur tingkat kecepatan berbagai akun dapat
dikonversikan menjadi penjualan atau kas. Sejumlah rasio yang
ada digunakan untuk mengukur aktifitas perkiraan lancar yang
sangat penting, meliputi persediaan, piutang usaha, hutang usaha,
dan lain-lain. Adapun pengukuran rasio aktifitas perusaaan adalah
seperti asset furnover, account receivable turnover, inventory
furnover, dan lain-lain.

Rasio solvabilitas (solvability ratio)

Posisi utang perusahaan menggambarkan jumlah dana pihak lain
yang digunakan oleh perusahaan untuk menghasilkan laba. Rasio
ini dikenal juga dengan rasio /everage atau solvabilitas. Pihak
yang paling berkepentingan dengan rasio ini adalah para kreditur
dan pemegang saham. Adapun beberapa pengukuran rasio
solvabilitas perusahaan seperti: debt ratio, debt to equity ratio,
long term debt to equity, time interest earned, dan lain-lain.

Rasio profitabilitas (profitability ratio)

Rasio profitabilitas sangat penting untuk mengetahui sampai
sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba baik
yang berasal dari kegiatan operasional maupun kegiatan non
operasional. Ada beberapa macam rasio profitabilitas, antara lain:
gross profit margin, operating profit margin, net profit margin,
return on assets, return on equity, basic earning power. Dan lain-
lain.

Rasio pasar (market ratio)
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Rasio ini menunjukkan informasi yang cenderung dilihat dari
sudut pandang investor dan biasanya diungkapkan dalam basis
per saham. Ada beberapa macam rasio pasar, antara lain: dividen
yield, earning yield, dividen per share, earning per share, dividen
payout ratio, price earning ratio, price to book value, dan lain-

lain.

2.1.2  Intangible Assets

Selama ini, terdapat ketidakjelasan perbedaan antara aktiva tidak berwujud
dan IC. /ntangibles telah dirujuk sebagai goodwill, (ASB, 1997; IASB, 2004),
dan IC adalah bagian dari goodwill. Dewasa ini, sejumlah skema klasifikasi
kontemporer telah berusaha mengidentifikasi perbedaan tersebut dengan secara
spesifik memisahkan IC ke dalam kategori external (customer-related) capital,
internal (structural) capital, dan human capital (Brennan dan Connell, 2000;
Edvinsson dan Malone, 1997).

Bukh (2003) menyebut bahwa IC dan aset tidak berwujud adalah sama dan
seringkali saling menggantikan (overlap). Sementara peneliti lainnya ( Edvinsson
dan Malone, 1997; Boekestein, 2006) menyatakan bahwa IC adalah bagian dari
aset tidak berwujud (intangible assets).

Paragraph 08 PSAK 19 (revisi 2000) mendefinisikan aktiva tidak
berwujud sebagai aktiva non-moneter vang dapat diidentifikasi dan tidak
mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan atau
menyerahkan barang atau jasa, disewakan kepada pihak lainnya, atau untuk tujuan
administratif. Definisi tersebut merupakan adopsi dari pengertian yang disajikan

oleh IAS 38 tentang intangible assets yang relatif sama dengan definisi yang
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diajukan dalam FRS 10 tentang goodwill and intangible assets. Keduanya, baik
IAS 38 maupun FRS 10, menyatakan bahwa aktiva tidak berwujud harus (1) dapat
diidentifikasi, (2) bukan aset keuangan (non-financial/non-monetary assets), dan
(3) tidak memiliki substansi fisik.
2.1.3 Intellectual Capital

Saat ini intellectual capital digunakan oleh perusahaan sebagai salah satu
alat ukur kinerja. /ntellectual capital diperlukan untuk melihat sejauh mana
penggunaan modal oleh perusahaan untuk memperoleh keuntungan. Rumah sakit
juga memerlukan pengukuran kinerja dengan pendekatan intellectual capital ini di
karenakan saat ini rumah sakit perlu menilai bagaimana efektif dan efisien
penggunaan modal rumah sakit itu sendiri. Pembelanjaan atau penggunaan modal

bisa merefleksikan kinerja rumah sakit tersebut.

2.1.3.1 Pengertian Intellectual Capital Menurut Ahli

Akademisi dan praktisi menggunakan istilah intellectual capital mengacu
kepada intangible asset yang dapat menciptakan nilai (Al-Ali 2003). Selain itu
praktisi bidang intellectual capital management memperluas arti istilah
intellectual capital dengan memasukkan asset tak berwujud lainnya yang tidak
intellectual dan juga memperluas arti asset atau capital dari istilah intellectual
capital’/asset dengan melebihi arti kedua kata tersebut sebagai istilah akuntansi
keuangan.

Stewart (2002) membagi intellectual capital kedalam tiga bagian. Pertama,
keseluruhan dari apa yang orang ketahui didalam perusahaan yang dapat
memberikan keunggulan bersaing. Kedua, materi intelektual seperti pengetahuan,

informasi, intellectual property, serta pengalaman yang dapat digunakan untuk
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menciptakan kekayaan. Ketiga, paket pengetahuan yang bermanfaat. Bontis dalam
Ulum, 2008 menyatakan secara umum, para peneliti mengidentifikasi tiga
konstruk utama dari intellectual capital yaitu: human capital (HC), structural
capital (SC), dan customer capital (CC).

Organization for Economic Cooperation and Development (OECD, 1999)
menjelaskan bahwa intellectual capital sebagai sumber ekonomi bagi dua kategori
asset tidak berwujud yaitu organizational (structural capital) dan human capital.
Organizatinal (structural capital) adalah sistem software, jaringan distribusi, dan
rantai pasokan. Human capital meliputi sumber daya manusia didalam organisasi
atau karyawan dan sumber daya eksternal yang berkaitan dengan organisasi,
seperti konsumen dan supplier.

Beberapa ahli juga berpendapat mengenai pengertian intellectual capital
yaitu:

1. Intellectual capital memasukkan seluruh proses dan aset yang
bukan secara normal ditunjukkan dalan laporan posisi
keuangan dan seluruh aset tak berwujud (merek dagang, paten
dan  merek) yang metode akuntansi modern
mempertimbangkan ~ memasukkan seluruh  pengetahuan
anggotanya dan mempraktekkan pengetahuannya (Roos e al.,

1997).

(]

. Intellectual capital adalah material intelektual pengetahuan,
informasi, properti intelektual, pengalaman yang dapat diambil

untuk digunakan untuk menciptakan kesejahteraan. Intellectual

26



capital adalah kekuatan otak kolektif yang memanfaatkan
pengetahuan (Stewart 1997).
3. Intellectual capital adalah pencarian penggunaan pengetahuan

yang efektif (barang jadi) sebagai lawan untuk informasi

(bahan baku baru) (Bontis 1998) dan

4. Intellectual capital dianggap sebagai elemen nilai pasar
perusahaan seperti halnya premium pasar (Olve ef al., 1999).

5. Intellectual capital adalah sukar dipahami, tetapi sekali
ditemukan dan diekploitasi maka kemungkinan akan
memberikan suatu organisasi dengan sebuah sumber daya yang
baru untuk bersaing dan menang (Bontis 1996).

6. Intellectual  capital  adalah  suatu  bentuk  untuk
mengkombinasikan aset tak berwujud pasar, properti
intelektual, manusia dan infrastruktur yang memampukan

perusahaan untuk menjalankan fungsi (Brooking, 1996).

2.1.3.2 Klasifikasi Intellectual Capital

Roos et al, 2005 mengklasifikasikan intellectual capital pada tiga kategori
berdasarkan kelakuan ekonomi. Pengklasifikasian cara ini juga digunakan oleh
kebanyakan peneliti (Ulum, 2008). Adapun tiga kategori tersebut adalah sebagai

berikut:

a. Human Capital (HC)
Human capital didefinisikan sebagai semua atribut yang
berhubungan dengan individu-individu sebagai sumber daya dan

sangat dibutuhkan oleh perusahaan, sehingga atribut tersebut tidak
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dapat digantikan oleh mesin-mesin atau dituliskan pada sehelai
kertas. Human capital mencerminkan kemampuan kolektif
perusahaan untuk menghasilkan solusi terbaik berdasarkan
pengetahuan yang dimiliki oleh orang-orang yang ada dalam
perusahaan. Human capital meliputi seluruh sumber daya manusia
yang ada disuatu perusahaan yang terdiri dari seluruh kecakapan
karyawan perusahaan, sikap, kemampuan, prilaku, pengalaman,
dan emosi.

Structural Capital (SC)

Structural capital merupakan bentuk kekayaan yang nyata
bagi perusahaan, selain berfungsi sebagai tempat dimana seluruh
hasil aktifitas penciptaan nilai yang dihasilkan oleh Auman capital
tersimpan, juga berfungsi sebagai infrastruktur atau penunjang bagi
human capital untuk menjalankan aktifitas penciptaan nilai bagi
perusahaan. Structural capital memiliki fungsi yang sangat penting
dalam konteks pengelolaan intellectual capital.

Structural capital dapat disebut juga sebagai kemampuan
organisasional perusahaan untuk menyediakan kebutuhan pasar.
Modal ini merupakan pengetahuan yang dapat ditangkap dan
dibiasakan dalam struktur, proses dan budaya suatu perusahaan.
Customer Capital (CC)

Customer capital didefinisikan sebagai semua sumber daya
yang berhubungan dengan eksternal perusahaan (seperti:

pelanggan, supplier, partner penelitian dan pengembangan)
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(Starovic dan Marr). Modal ini bagian dari human capital dan
structural capital yang melibatkan hubungan perusahaan dengan
pihak-pihak yang berkepentingan (seperti: investor, kreditur,
pelanggan, supplier) dan persepsi pihak — pihak tersebut mengenai
perusahaan. Jadi modal ini mencakup citra perusahaan, kesetiaan
pelanggan, kepuasan pelanggan, hubungan dengan supplier,
kekuatan komersial, aktivitas berkaitan dengan lingkungan dan

lain-lain.

2.1.3.3 Pengukuran Intellectual Capital

Berdasarkan perkembangan penelitian dibidang sosial, dinyatakan bahwa
belum ada teori dan skema klasifikasi dari intellectual capital yang diterima
secara umum. Akan tetapi, berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, dapat
diidentifikasikan bahwa pengukuran metode-metode intellectual capital dapat
digolongkan menjadi dua yakni pengukuran dengan penilaian moneter dan

pengukuran dengan nilai non-moneter, yaitu (Tan et a/, 2007, dalam Ulum, 2008)

Metode pengukuran intellectual capital dengan penilaian non-

moneter, yaitu:

a. Skandia IC (intellectual capital) Report Method

b. Brooking'’s technology Broker

¢. Balanced Scorecard, oleh Kaplan dan Norton

d. IC (Intellectual Capital) — Index

Metode pengukuran intellectual capital dengan penilaian moneter,

yaitu:
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a. Metode Economic Value added

b. Model Market to Book Value
c. Metode Tobin's g
d. Metode Pulic's VAIC™

e. Menghitung intangible value

2.1.3.4 Metode Pulic’s VAIC™ (Value added Intellectual Coefficient)

Dalam penelitian ini akan digunakan salah satu metode dari model
pengukuran dengan penilaian moneter, yaitu metode Pulic’s VAIC™ (Value
added Intellectual Coefficient) yang dikembangkan oleh Pulic pada tahun 1998.
Model pengukuran ini dipilih karena perusahaan jasa yang penulis pilih adalah
RSUD dr. Rasidin, dimana rumah sakit ini bukan sebuah perusahaan yang listing

di BEI, sehingga tidak dapat diukur dengan metode moneter yang lain.

Metode VAIC™ didesain untuk menyajikan informasi tentang value
creation effiency dari asset berwujud (tangible asset) dan asset tidak berwujud
(intangible asset) yang dimiliki perusahaan. Model ini dimulai dengan
kemampuan perusahaan menciptakan value added (VA). VA adalah indicator
paling objektif untuk menilai keberhasilan bisnis dan menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam penciptaan nilai (value creation) (Pulic, 1998). VA dihitung

sebagai selisih antara output dan input (Pulic, 1999).

Tan et al. (2007) dalam Ulum (2008) menyatakan bahwa output (OUT)
merepresentasikan revenue dan mencakup seluruh produk dan jasa yang dijual di
pasar, sedangkan input (IN) mencakup seluruh beban yang digunakan dalam

memperoleh revenue. Menurut Tan et al. (2007) dalam Ulum (2008), hal penting
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dalam model ini adalah bahwa beban karyawan (labour expenses) tidak termasuk
dalam IN. karena peran aktifnya dalam proses value creation, intellectual
potential (yang direpresentasikan dengan /abour expenses) tidak dihitung sebagai
biaya. Karena itu aspek kunci dalam model Pulic adalah memperlakukan tenaga
kerja sebagai entitas penciptaan nilai (value creating entity) (Tan et al. 2007
dalam Ulum 2008). Hasilnya adalah bahwa VA mengekspresikan the new created

wealth of a period.

VA dipengaruhi oleh efisiensi dari Human Capital (HC) dan Structural
Capital (SC). Hubungan lainnya dari VA adalah capital emploved (CE), yang
dalam hal ini dilabeli dengan VACA. VACA adalah indikator untuk VA yang
diciptakan oleh satu unit dari physical capital. Pengukuran VAIC™ terdiri dari 3
komponen yaitu Capital Employed Efficiency (VACA), Human Capital Efficiency
(VAHU) dan Structural Capital Efficiency (STVA). Semakin besar nilai VAIC™.
maka akan semakin baik kinerja intellectual capital dalam menciptakan value

added bagi perusahaan. Ketiga komponen VAIC™akan dijelaskan dibawah ini.

1) Value added of Capital Employed (VACA)

VACA adalah indikator untuk value added yang diciptakan
oleh suatu unit dari physical capital. Pulic (1998) mengasumsikan
bahwa jika 1 unit dari CE (capital employed) menghasilkan
return yang lebith besar dari perusahaan lain maka berarti
perusahaan tersebut lebih baik dalam memanfaatkan CE-nya.
VACA merupakan bentuk dari kemampuan perusahaan dalam

mengelola sumber dayanya yang berupa capital asset. Dengan
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pengelolaan capital asset yang baik, diyakini perusahaan dapat
meningkatkan kinerja perusahaan.
2) Value added of Human Capital (NAHU)

VAHU mengindikasikan berapa banyak value added dapat

dihasilkan dengan dana yang dikeluarkan untuk tenaga kerja.
Human capital  efficiency adalah intelektual yang sangat
menentukan karena disinilah bersumber manusia-manusia yang
dimiliki oleh perusahaan yaitu karyawan yang kompeten,
berkomitmen, termotivasi dalam bekerja, dan setia pada
perusahaan, dan dimana mereka adalah inti dari penciptaan
kekuatan intelektual yang dapat menghilang ketika mereka sudah
tidak bekerja lagi (Bontis, dalam Febby, 2012).
3) Structural Capital Value Added (STVA)

STVA menunjukkan kontribusi structural capital dalam
pencipataan nilai. STVA mengukur structural capital yang
dibutuhkan untuk menghasilkan 1 rupiah dari value added dan
merupakan indikasi bagaimana keberhasilan structural capital
dalam menciptakan nilai.

SC bukanlah ukuran yang independen sebagaimana HC dalam proses
penciptaan nilai. Artinya, semakin besar kontribusi HC dalam value creation.
maka akan semakin kecil kontribusi SC dalam hal tersebut. Structural capital
adalah VA dikurangi HC, hal ini telah diversifikasi melalui penelitian empiris

pada industri tradisional (Pulic, 2000)
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2.1.4 Rumah Sakit

Menurut Anwar (dikutip dari Wangsi, 2006), rumah sakit adalah suatu

organisasi yang memiliki tenaga medis profesional yang terorganisir serta sarana

kedokteran yang permanen menyelenggarakan pelayanan kedokteran, asuhan

keperawatan yang berkesinambungan, diagnosis serta pengobatan penyakit yang

diderita oleh pasien. Rumah sakit menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI tahun

1998 dibagi menjadi 4 macam yaitu:

a.

Berdasarkan kemampuan pelayanan
Kelas A : Mempunyai fasilitas dan kemampuan pelayanan medik
spesialistik luas dan sub spesialistik luas.
Kelas B II : Mempunyai fasilitas dan kemampuan pelayanan medik
spesialistik luas dan sub spesialitik terbatas.
Kelas B I : mempunyai fasilitas dan kemampuan pelayanan medik
spesialistik sekurang-kurangnya 11 jenis spesialistik.
Kelas C : mempunyai fasilitas dan kemampuan pelayanan medik
sekurang-kurangnya 4 dasar lengkap.
Kelas D : mempunyai fasilitas dan kemampuan pelayanan medik
dasar.
b.  Berdasarkan kepemilikan, rumah sakit di Indonesia
dibedakan menjadi dua, yaitu rumah sakit pemerintah dan swasta.
Rumabh sakit pemerintah dijalankan oleh:
1) Departemen Kesehatan
2) Pemerintah Daerah

3) ABRI
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4)  Badan Umum Milik Negara

Rumah sakit swasta dijalankan oleh:

1)  Yayasan

2)  Badan Hukum lain yang terkait.
c.  Berdasarkan fungsi rumah sakit

1) Institusi pelayanan Sosial Masyarakat (IPSM) Merupakan
lembaga non profit dan keuntungan IPSM harus ditanamkan
kembali pada Rumah Sakit.

2) Non Institusi Pelayanan Sosial Masyarakat (non IPSM)
Merupakan lembaga non profit dan keuntungan dapat digunakan
oleh para pemilik Rumah Sakit (biasanya diselenggarakan oleh
swasta).

d.  Berdasarkan segi pemasaran

1) Volume. Rumah Sakit tipe ini mengutamakan pelayanan (jumlah
pasien) yang sebanyak-banyaknya.

2) Diferensiasi. Rumah sakit tipe ini mengutamakan spesialisasi,
apabila perlu sub spesialisasi. Rumah sakit ini dituntut untuk
mempunyai cukup banyak sarana yang menunjang masing-
masing spesialisasi tersebut.

3) Fokus. Rumah Sakit tipe ini adalah rumah Sakit yang
berkonsentrasi pada spesialisasi tertentu, khusus kanker, khusus

mata dan sebagainya.
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2.2 Review Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Variabel Hasil penelitian |
1 | Ihyaul Performance | -IC: VAIC™ | Menunjukkan bahwa pada
Ulum of Banking tahun 2004 dan 2006,
(2007) in Indonesia secara umum  Kkinerja
l perusahaan perbankan di
! Indonesia masuk dalam
: kategori good performers.
Sedangkan pada tahun
2005, kinerjanya turun
menjadi common
performers
|2 | Beny Pengaruh -kinerja Hasil menunjukkan IC dan
f Kuryanto Modal perusahaan: kinerja perusahaan tidak
‘ dan Intelektual ROE, EPS, | memiliki hubungan positif,
1 Muchamad | terhadap ASR tidak berpengaruh terhadap
; Syafrudin Kinerja . kinerja keuangan dimasa
E perusahaan | -intellectual | dating.  Penelitian  ini
| capital: VAIC | dilakukan pada seluruh
1 perusahaan yang go public
di Indonesia selain
industry keuangan
3 Nik Intellectual | -kinerja Hasil  penelitian  yang
Maheran Capital perusahaan: dilakukan terhadap
Nik Efficiency ROA dan | perusahaan sektor
Muhammad | and Firm's | profitabilitas | keuangan yang go public
(2009) Performance di Malaysia menunjukkan
| Study on |- VAIC bahwa IC  memiliki
i Malaysian hubungan yang positif
; Financial dengan kinerja perusahaan
' Sectors
4 Yurmwati | Intellectual | -kinerja Menunjukkan bahwa
1 (2010) Capital dan | perusahaan: VAIC memiliki pengaruh
| Kinerja Market value | signifikan terhadap
| Perusahaan | perusahaan manufaktur
(Studi Pada | -IC: VAIC dan jasa, namun dengan
Perusahaan tingkat signifikansi
Manufaktur berbeda, dimana
dan Jasa) perusahaan jasa

terpengaruh lebih besar.
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% 5 Thyaul Pengaruh Kinerja Kinerja keuangan
\ Ulum Intellectual | perusahaan: perbankan mengalami
i ’ (2008) Capital ROA, ATO, | peningkatan dari tahun ke
‘ ' terhadap GR tahun, kecuali ROA sedikit
| Kinerja lebih bailk pada tahun
| Keuangan: IC: VAIC 2005. Penelitian ini
‘ Suatu dilakukan pada tahun
| Analisis 2004-2006
dengan
metode PLS
6 | Myrna Intellectual | IC : VAIC ™ | Penelitian ini melanjutkan
Sofia Capital pada penelitian yang dilakukan
(2010) sektor Thyaul Ulum. Dimana hasil
perbankan di yang diperoleh dari tahun
Indonesia 2006 — 2009 kinerja bank
menunjukkan  fluktuatif
ditinjau dari intellectual
capital
2.3 Kerangka Pemikiran
VACA
\_\____/
P e,
Q VAHU > Kinerja
o (VAIC™)
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A | Disain Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif. Menurut
Nazir (1999) metode penelitian deskriptif adalah suatu metode yang dipakai
dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem
pemikiran maupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Penelitian ini akan
menggambarkan, menjelaskan, menginterpretasikan suatu kejadian, peristiwa,
atau fenomena yang terjadi pada suatu objek. Tujuan penelitian deskriptif adalah
melakukan analisis hanya sampai pada taraf deskripsi yaitu menganalisis dan
menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah dipahami dan
disimpulkan.

Fokus penelitian ini adalah pada penilaian intellectual capital pada RSUD
dr. Rasidin. Periode yang digunakan yaitu laporan keuangan tahun 2011 — 2013,
Setelah dilakukan penghitungan maka akan ditarik kesimpulan mengenai kinerja

perusahaan pada periode penelitian.

3.1.2 Tempat Penelitian
Penelitian in1 dilakukan di RSUD dr. Rasidin yang berlokasi di JI. Air
paku by pass km.11 kel. se1 sapih kec. kuranji, Padang. Penelitian dilakukan

terhadap laporan keuangan rumah sakit tahun 2011 —2013.
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3.1.3 Jenis data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder adalah data yang diperoleh dari atau berasal dari bahan kepustakaan.
Dan bahan kepustakaan tersebut berupa data sekunder yang bersifat pribadi
seperti dokumen-dokumen pribadi, file-file yang tersimpan di lembaga yang
bersangkutan, sehingga dalam penelitian file-file tersebut berupa laporan
keuangan. Dari laporan keuangan tersebut dapat diperoleh item-item yang

digunakan untuk penghitungan nilai intellectual capital perusahaan.

3.1.4 Sumber data
Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

laporan keuangan tahun 2011 — 2013 diperoleh langsung dari RSUD dr. Rasidin.

3.1.5 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode dokumentasi,
yaitu dengan cara mempelajari, mengklasifikasikan, dan menganalisis data
sekunder, yaitu laporan keuangan. Studi kepustakaan yaitu dengan mencari dan
menggunakan teori dan informasi yang relevan dengan permasalahan yang
dibahas.
3.2 Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini vaitu intellectual capital RSUD dr. Rasidin
dengan menggunakan VAIC™ yang terdiri dari tiga komponennya yaitu: capital
employed efficiency (VACA), human capital efficiency (VAHU), structural
capital  efficiency (STVA). Dimana hasil dari penghitungan VAIC™
mengindikasikan kinerja rumah sakit setiap tahunnya. Hal ini sesuai dengan

penelitian yang dilakukan Mavridis (2003) dan Kamath (2007) dalam Ulum
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(2008) mengenai Business Performance Indicator (BPI) yang menyebutkan

bahwa kinerja perusahaan dapat dilihat dari nilai VAIC™.

3.3 Metode Analisis
Pada penelitian ini tidak dilakukan uji hipotesis. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Mavridis (2003) dan Kamath (2007)
dalam Ulum (2008). Mereka menyusun pemeringkatan business performance
indicator (BPI) sektor perbankan di Jepang dan India. Penelitian mereka juga
membuktikan statement Pulic (1998) bahwa VA dipengaruhi oleh CE dan HC. 1de
utama VAIC konsep bahwa mansusia atau potensi pengetahuan bertanggungjawab
terhadap keberhasilan dan kinerja setiap perusahaan. Karena itu biaya gaji
karyawan dianggap sebagai variable vital dalam konteks perhitungan BPI (Ulum,
2008). Proses analisis dalam penelitian ini dilakukan dua tahap.
Tahap 1: Menghitung VAIC™
e Menganalisis Value added (VA)
Rumus menghitung val/ue added yang digunakan oleh Pulic,1998
adalah
VA= Out - In
Dimana:
VA = Value added
OUT = Output : total penjualan dan pendapatan lain.
IN = Input : beban penjualan dan biaya lain-lain (selain beban
karyawan)

e Menganalisis Value added Capital Employed (VACE)
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Rasio dari VA terhadap CE. Rasio ini menunjukkan kontribusi yang
dibuat oleh setiap unit dari CE terhadap value added organisasi:
VACE = VA
CE
Dimana:
VACE = Value added Capital Employed : rasio dari VA terhadap CE
VA = Value added
CE = Capital Employed : physical asset + financial asset
Menganalisis Value added Human Capital (VAHU)
Rasio dari VA terhadap HC, menunjukkan berapa banyak VA dapat
dihasilkan dengan dana yang dikeluarkan untuk tenaga kerja. Rasio ini
menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh setiap rupiah yang
diinvestasikan dalam HC terhadap value added organisasi.
VAHU= VA
HC
Dimana:
VAHU = Value added Human Capital : rasio dari VA terhadap HC.
VA = value added
HC = Human Capital : beban karyawan.
Beban karyawan dalam penelitian ini menggunakan jumlah beban gaji
dan karyawan yang tercantum dalam laporan keuangan rumah sakit.
Menganalisis Structural Capital (SC)
Rasio ini mengukur jumlah SC yang dibutuhkan untuk menghasilkan 1
rupiah dart VA dan merupakan indikasi bagaimana keberhasilan SC
dalam penciptaan nilai.
STVA=  _SC_
VA
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Dimana:

STVA = Structural Capital Value added: rasio dari SC terhadap VA.
SC = Structural Capital : VA — HC
VA = Value added
Menghitung Value added Intellectual Coefficient (VAIC)
Kombinasi dari ketiga value added tersebut disimbolkan dengan nama
VAIC™ vyang dikembangkan oleh Pulic (1998). Mengindikasikan
kemampuan intelektual organisasi. VAIC merupakan penjumlahan dari
3 komponen sebelumnya, yaitu: VACA, VAHU, STVA.
BPI (VAIC) = VACA + VAHU + STVA
Menghitung persentase perubahan VAIC™
Setelah diperoleh angka VAIC, selanjutnya dihitung persentase selisih
perubahan nilai-nilainya tersebut dari tahun ke tahun dengan rumus:
(VACAn+1— VACA 1)/ VACAn
(VAHUn+1— VAHU») / VAHU,
(STVAnt1—- STVAR) / STVA,

(VAICh+1— VAICy) / VAIC,
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

4.1.1 Sejarah Perkembangan RSUD dr. Rasidin

Pada tahun 1999, RSUD merupakan puskesmas plus yang dulunya berada
di bawah naungan Puskesmas Belimbing Kecamatan Kuranji Padang. Sesuai
dengan berjalannya waktu RSUD pada bulan 1 agustus 2000 Pustu ini
berkembang mejadi RSUD yang mempunyai ruang rawat inap gabungan dengan
40 tempat tidur. Pada Tahun 2002 RSUD ini diserahkan Dinas Kesehatan Kota
Padang ke Pemerintah Daerah Kota Padang yang dipimpin oleh Bapak dr. H.
Syafril Agus sebagai Direktur pertama pada RSUD Padang ini. Menurut Perda
No.18/2002 RSUD ini merupakan lembaga teknis daerah yang bertanggung jawab
langsung kepada Pemerintah Daerah Kota Padang melalui Sekretaris Daerah Kota

Padang.

Rumah Sakit Umum Daerah dr. Rasidin Padang merupakan salah satu
Rumah Sakit Umum Instansi Pemerintah Kota Padang dan terletak antara 0°
44'00" dan 1° 0835" LS serta antara 100° 05' 05" dan 100° 34'09" BT di
Kecamatan Kuranji Kota Padang Provinsi Sumatera Barat RSUD kota Padang
berada pada daerah aman bencana yang terletak pada ketinggian + 20 M dari
permukaan laut. Hal ini menjadikan RSUD kota Padang sangat srategis dan

penting dalam upaya Penanggulangan bencana. Pada awal tahun 2000 RSUD dr.

42



Rasidin baru bernama RSUD Padang di resmikan oleh Bapak Walikota Padang

Pada tanggal 30 Agustus 2000.

Dengan berakhirnya masa kerja dr.Syafril Agus karena memasuki usia
pensiun maka tanggal 1 September 2004 Direktur RSUD kota Padang digantikan
oleh bapak drg. Iskandar Syah,M.Kes sampai dengan awal tahun 2009.
Selanjutnya kepemimpinan RSUD kota Padang diteruskan oleh Bapak

Nazaruddin, SKM, M.Kes seorang Magister kesehatan hingga tahun 2012,

Berdasarkan SK Menkes No. 1139/Menkes/SK/X1/2009 pada tanggal 25
November 2009 RSUD dr. Rasidin berubah status dari izin sementara menjadi
izin tetap dengan izin kelas Tipe C. Olehkarena itu RSUD kota Padang mengikuti
aturan mengenai penamaan rumah sakit. Wali kota Padang Drs. H. Fauzi Bahar,
Msimenyampaikan bahwa nama dr. Rasidin layak dipakai untuk nama RSUD kota
Padang, karena beliau merupakan tokoh berjasa di bidang kesehatan serta dokter
yang merawat para pejuang terluka pada saat perjuangan dulu. Perubahan nama
RSUD Kota Padangmenjadi RSUD dr. Rasidin diresmikan berdasarkan SK Wako
No.1038 tahun 2009 tanggal 16 Desember 2009. Di bulan Februari tahun 2012
sampai sekarang dipimpin oleh seorang dokter wanita bernama dr. Artati Suryani,
MPH. RSUD dr. Rasidin Padangmerupakan satuan kerja Perangkat Daerah di
lingkungan pemerintahan Kota Padang, berada di bawah tanggung jawab
langsung Walikota Padang yang saat ini di pimpin oleh bapak Drs. H. Fauzi
Bahar, Msi. Dalam upaya peningkatan mutu pelayanan RSUD dr. Rasidin sedang
berbenah diri untuk melengkapi sarana dan prasarana sesuai dengan pedoman
RSUD Tipe C dan telah mendapatkan Akreditasi 5 Pelayanan Rumah Sakit Tipe

C (Nomor: I KARS-SERT/661/W2012).
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4.1.2 Visi, Misi, Tujuan, dan Motto RSUD dr. Rasidin

a.

Visi RSUD dr. Rasidin

Tercapainya derajat kesechatan masyarakat yang optimal dengan pelayanan

prima danRumah Sakit Badan Layanan Umum Tahun 2014.

Misi RSUD dr. Rasidin

b2

L% ]

Menyelenggarakan pelayanan medis, pelayanan penunjang medis dan
Non Medis yang berkualitas dengan mengacu kepada Standar
Pelayanan Minimal.

Menyelenggarakan pelayanan administrasi dan keuangan yang
transparan dan akuntable.

Menyelenggarakan asuhan keperawatan yang efektif dan efisien
dengan mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu.

Mengutamakan pelayanan pasien safety yang berorientasi kepada
pasien dan petugas.

Menyelenggarakan reveral system yang berkualitas

Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan untuk pengembangan
sumber daya manusia dalam mewujudkan pelayanan prima.
Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan dalam antisipasi era

globalisasi.

Motto RSUD dr. Rasidin

Melayani dengan ramah dan insani.
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4.2 Hasil Penelitian

Tabel 4.1

Penghitungan Value added Rumah Sakit

2011 2012 2013
Output
3.890,068.420 | 5.370.375.141 | 8.486.371.858
Input
4,739,557.216 | 5.000,187.962 | 10,173,890,342
Value added | _g49 488 796 | 370,187,179 | -1,687,518,484

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa pada tahun 2011 rumah sakit tidak
memperoleh value added. Hal ini dikarenakan pada awal tahun 2011, telah
ditetapkan anggaran pendapatan yang lebih kecil dari anggaran beban belanja
penjualan dan beban lain-lain. Faktor yang menyebabkan penetapan anggaran
pendapatan tahun 2011 kecil salah satunya adalah rumah sakit akan melakukan
perbaikan infrastruktur pada tahun berjalan. Sebelumnya pada tahun 2010 rumah
sakit terkena bencana banjir yang mengakibatkan beberapa sarana pelayanan
kesehatan perlu dilakukan perbaikan. Perbaikan ini akan menghabiskan waktu
beberapa bulan pada tahun 2011, sehingga kegiatan operasional rumah sakit akan
sedikit terganggu pada tahun berjalan. Dengan demikian, pihak rumah sakit
memutuskan untuk menetapkan anggaran pendapatan yang sesuai dengan
kemampuan rumah sakit pada saat itu. Realisasi pendapatan vang tercapai pada

tahun 2011 sebesar 98,23% dari anggaran sebesar Rp. 3,960,318,683. Sedangkan
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untuk realisasi belanja barang dan jasa pada tahun 2011 tercapai sebesar 89,19%

dari total anggaran belanja Rp. 5,314,063,062.

Tahun 2012 rumah sakit mampu memperoleh value added sebesar Rp.
370,187,179. Pada tahun berjalan rumah sakit sudah mampu mengoptimalkan
sarana pelayanan kesehatan kepada masyarakat, sehingga rumah sakit mampu
melakukan kegiatan operasionalnya dengan baik. Dengan membaiknya sarana
pelayanan rumah sakit, maka rumah sakit menetapkan anggaran pendapatan lebih
tinggi dari tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp. 6,510,171,752. Rumah sakit
mampu mencapai realisasi pendapatan sebesar 82,49% dari anggaran yang telah
ditetapkan. Jika kinerja rumah sakit dinilai dari segi kemampuan rumah sakit
merealisasikan anggaran, maka rumah sakit umum daerah kota padang pada tahun
2012 yang mampu merealisasikan pendapatan sebesar 82,49% tergolong memiliki
kinerja yang kurang bagus dibandingkan kinerja pada tahun 2011. Karena pada
tahun 2011 rumah sakit mampu merealisasikan pendapatan 98,23% dari total

anggaran.

Total belanja barang pada tahun 2012 juga memberikan gambaran
pencapaian realisasi yang cukup baik. Hal ini dinilai dengan tercapainya nilai
realisasi sebesar Rp. 5,000,187,962 yakni 74,86% dari total anggaran Rp.
6,679,118,810. Jika dinilai berdasarkan pencapaian realisasi belanja, rumah sakit
menggambarkan hasil yang bagus pada tahun 2012. Hasil tersebut dapat
disimpulkan karena menurut beberapa ahli suatu rumah sakit dikatakan baik
apabila mampu meminimalkan realisasi belanja vang dicapainya, dan

memaksimalkan realisasi anggaran yang diperolehnya.
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Gambaran yang diperoleh untuk tahun 2013 dari yang terlihat pada tabel
4.1 adalah bahwa rumah sakit tidak memperoleh value added. Hal ini bisa dilihat
dari nilai value added yang menunjukkan angka negatif, dimana output rumah
sakit yang menggambarkan pendapatan lebih kecil dari input rumah sakit yang
menggambarkan belanja barang rumah sakit. Total pendapatan yang telah
dianggarkan sebesar Rp. 11,456,891,756 hanya mampu dicapai oleh rumah sakit
sebesar 74,07% nya. Sedangkan untuk pencapaian anggaran belanja, rumah sakit
mencapai 69,57% dari total anggaran belanja sebesar Rp. 14,624,091,217.
Penetapan anggaran pada tahun 2013 melebihi anggaran 2012. Hal ini diikuti oleh
kemampuan rumah sakit yang mampu meningkatkan kualitas layanan dan

kuantitas kunjungan dengan adanya dorongan dari pemerintah daerah.

Tahapan selanjutnya dalam mengukur intellectual capital rumah sakit
adalah menghitung berapa capital employed pada rumah sakit. Tabel dibawah ini

akan menunjukkan nilai VACA rumabh sakit selama tiga tahun terakhir.

Tabel 4.2

Nilai VACA dan Presentase Perubahan Tiap Tahun

" Tahun Value added Capital Employed VACA A VACA
(CE) (VA/CE)
3011 -849.488.796 | 43234064948 | -0.0196486 ]

2012 | 370,187,179 | 53,645,710,806 | 0.006900059 | 384.7378 %

2013 -1,687,518.484 | 116,800,110,654 | -0.01444792 | -147.7618 % |

Sumber: Data sekunder diolah, 2014

Capital Employed merupakan nilai aset rumah sakit setelah dikurangi dengan
kewajiban rumah sakit. Nilai CE tahun 2011 menunjukkan angka positif yang

artinya bahwa aset yang dimiliki rumah sakit mampu menutupi semua kewajiban
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yang harus dikeluarkan rumah sakit. Pada tahun 2012 terjadi peningkatan nilai
CE. Pada tahun 2012 rumah sakit meningkatkan nilai total aset dengan. Tahun
2013 nilai capital employed menunjukkan kenaikan yang signifikan. Penambahan
peralatan dan mesin menjadi faktor penyebab naiknya nilai capital employed

tahun 2013.

Nilai VACA yang ditunjukkan pada tabel 4.2 mengalami fluktuasi setiap
tahunnya. Tahun 2011 VACA menunjukkan angka negatif, hal ini juga
disebabkan rumah sakit tidak memperoleh value added pada tahun tersebut.
Artinya, capital asset yang dimiliki rumah sakit tidak mampu memberikan
kontribusi berupa value added bagi rumah sakit. Tahun 2012 VACA rumah sakit
mengalami kenaikan sebesar 384%. Hal ini dipicu oleh peningkatan nilai VA
yang diperoleh rumah sakit. Peningkatan pada 2012 merupakan satu-satunya
kenaikan VACA yang dialami rumah sakit. Faktor yang mendorong rumah sakit
mampu meningkatkan nilai VACA pada tahun ini adalah dikarenakan
peningkatan jumlah layanan rumah sakit yang dapat dilakukan setelah
diadakannya penambahan dan perbaikan sarana pelayanan. Kenaikan nilai VACA
menjadi 0,0069 pada tahun 2012 menggambarkan bahwa setiap 1 rupiah CE yang
dikeluarkan rumah sakit, memberikan VA sebesar 0,0069 bagi rumah sakit dr.
Rasidin. Namun kenaikan hanya terjadi pada tahun 2012. Terbukti nilai VACA
pada 2013 yang menunjukkan penurunan nilai sebesar -147 %. Sehingga pada
tahun 2013 capital asset yang dimiliki rumah sakit tidak memberikan value adde
bagi rumah sakit. Penyebab penurunan nilai VACA adanya penambahan biaya
yang dikeluarkan pihak rumah sakit guna penambahan pembelian peralatan dan

mesin.
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Tabel 4.3

Nilai VAHU dan Presentase Perubahan Tiap Tahun

Tahun Value added Human Capital VAHU A VAHU
(HC) (VA/HU)
2011 | -849.488796 | 9,653.403.319 | -0.08799889
2012 | 370,187,179 | 13,740,267,549 | 0.02694177 | 426.6262 %
2013 | -1,687,518,484 | 14,805,297,474 | -0.11398072 | -123.6371%

Sumber: Data sekunder diolah, 2014

Nilai HC rumah sakit selalu meningkat setiap tahunnya. Hal ini terjadi
karena setiap tahun rumah sakit menambah biaya bagi karyawan dan tenaga kerja
lainnya. Biaya yang dikeluarkan rumah sakit termasuk biaya pelatihan tenaga ahli
dan training bagi karyawan rumah sakit. Peningkatan terbesar terjadi tahun 2012,
Peningkatan ditahun 2012 juga mengakibatkan peningkatan nilai VAHU rumah
sakit sebesar 426 % menjadi 0.0269 dari tahun sebelumnya -0.0880. Artinya
setiap 1 rupiah biaya yang dikeluarkan rumah sakit untuk tenaga kerja mampu

memberikan value added bagi rumah sakit sebesar 0.0269.

Nilai human capital ramah sakit menggambarkan sejumlah pengorbanan
yang dilakukan rumah sakit baik itu dalam gaji karyawan, tunjangan maupun
pelatihan. Pada tahun 2011 dan 2013 tidak terdapat kontribusi positif bagi value

added rumah sakit, dengan demikian angka VAHU menunjukkan nilai negatif

Presentase perubahan VAHU meningkat tajam pada tahun 2012 seperti
vang terlihat pada tabel 4.3 yaitu sebesar 426 %. Tetapi pada tahun 2013 kembali
mengalami penurunan yang drastic sebesar -123 %. Penurunan nilai VAHU pada
tahun 2013 disebabkan karena rumah sakit tidak mampu meningkatkan

pendapatan atau pencaian pendapatan yang rendah pada tahun 2013 tersebut.
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Namun biaya bagi tenaga ahli dan karyawan justru meningkat pada tahun tersebut.
Sehingga nilai value added rumah sakit menjadi negatif. Biaya tenaga kerja yang
telah dikeluarkan oleh rumah sakit tidak mampu ditutupi oleh total pendapatan

yang diperoleh pada tahun 2013.

Tabel 4.4

Nilai STVA dan Presentase Perubahan Tiap Tahun

Tahun Value added | Structural Capital STVA A STVA
(VA-HC) (ST/VA)
2011 | -849,488,796 | -10,502,892,115 | -12.363779

2012 370,187,179 -13,370,080,370 36.117081 134.2324 %

2013 | -1,687,518,484 | -16,492,.815958 | -9.773413 | -269.5441% |

Sumber: Data sekunder diolah, 2014

Tabel 4.4 menunjukkan perubahan nilai STVA yang berubah setiap
tahunnya. Tahun 2011 rumah sakit memperoleh nilai STVA sebesar —12.3637.
Hal ini juga akibat dari kontribusi HC terhadap VA yang menunjukkan kontribusi
negatif. Sehingga SC juga memberikan kontribusi negatif terhadap value added
rumah sakit. Tetapi pada tahun 2012 STVA rumah sakit mengalami peningkatan
sebesar 134 % menjadi 36.1170. Nilai STVA yang tinggi di tahun 2012 dibanding
nilai VAHU tahun 2012 menggambarkan bahwa SC rumah sakit tahun tersebut
memberikan kontribusi yang lebih banyak dibanding HC rumah sakit dalam
menciptakan value creation bagi rumah sakit tersebut. Namun pada tahun 2013
rumah sakit kembali mengalami kegagalan dengan penurunan nilai STVA sebesar
269 % yang mencapai angka - 9.7734. Peningkatan dan penurunan nilai STVA
tiap tahunnya dipengaruhi oleh kemampuan rumah sakit dalam memanfaatkan SC

yang dimiliki guna mencapai value added bagi rumah sakit. Ketika nilai STVA
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menunjukkan angka negatif, berarti rumah sakit tidak mampu menciptakan va/ue

added bagi modal yang telah dikeluarkannya.

Tabel 4.5

Penghitungan VAIC™ (Value added Intellectual Coefficient)

Tahun |  VACA VAHU STVA VAIC AVAIC |
2011 | -0.011951 | -0.087999 | -12.363779 | -12.471427 |
2012 | 0.004941 0.026942 | 36.117081 | 36.150923 | 134.4982%
2013 | -0.011601 | -0.113981 | 9773414 | -9.901842 | -465.0929%

Sumber: Data sekunder diol ah,- 2014

Nilai VAIC yang diperoleh rumah sakit menunjukkan kinerja yang
dimiliki oleh rumah sakit. Tahun 2011 rumah sakit memiliki kinerja yang buruk
atau termasuk kategori bad performer. Bad performer digolongkan bagi
perusahaan yang memiliki nilai VAIC < 1.50. Hal ini disebabkan oleh nilai value
added rumah sakit pada tahun tersebut menunjukkan angka negatif, yang berarti
rumah sakit tidak mampu menciptakan value added dari total modal yang

dimiliki. Baik modal aset maupun modal intelektual rumah sakit.

Tahun 2012 kinerja rumah sakit meningkat tajam sehingga termasuk pada
kategori top performer. Tergolong kategori top performer karena nilai VAIC
rumah sakit diatas 3.00. Hal ini juga bisa dilihat pada tabel 4.5 bahwa SC rumah
sakit berperan penting dalam pencapaian value added rumah sakit pada tahun
berjalan. Namun hal ini tidak terlepas dari peran modal intelektual yang dimiliki
rumah sakit dalam penciptaan value creation. Biaya yang telah dikeluarkan

perusahaan mampu meningkatkan pendapatan yang diterima rumah sakit.
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Sehingga dengan demikian, kinerja rumah sakit pada tahun 2012 dibilang baik

dari tahun sebelumnya.

Tahun 2013 rumah sakit mengalami penurunan kinerja. Nilai VAIC yang
terlihat pada tabel 4.5 menunjukkan angka -9.901842 sehingga rumah sakit
kembali dikategorikan bad performer. Kinerja rumah sakit memburuk diakibatkan
menurunnya value added yang mampu dicapai rumah sakit dengan pengorbanan
yang telah dikeluarkan pada tahun 2013. Meningkatnya biaya HC tidak mampu
menyumbang pendapatan yang meningkat bagi rumah sakit. Tidak hanya biaya
HC yang meningkat biaya pengadaan peralatan dan mesin yang dibeli pada tahun
2013 juga tidak mampu memberikan pendapatan yang lebih besar bagi rumah
sakit. Penambahan biaya pada tahun 2013 disebabkan tujuan rumah sakit yang
menginginkan kecukupan sarana dan prasarana bagi rumah sakit. Guna
peningkatan mutu dan kualitas bagi masyarakat. Namun hal tersebut belum

mampu mendorong rumah sakit menciptakan value added yang lebih besar.

4.3 Implikasi Penelitian
Penelitian ini memberikan gambaran mengenai keadaan yang dialami oleh
rumah sakit dr. Rasidin kota Padang selama tahun 2011 — 2013. Dimana keadaan

keuangan rumah sakit yang diperlihatkan pada tahun tersebut belum stabil.

Bagi rumah sakit, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai toalk ukur
dalam mengambil kebijakan kedepannya bagi rumah sakit. Dimana hal yang
diharapkan dari penelitian ini adalah adanya perbaikan bagi rumah sakit.
Perbaikan dapat dilakukan dengan memperbaiki atau menambah kualitas

pelayanan kesehatan di rumah sakit, maupun pengurangan belanja sumber daya
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baik itu sumber daya fisik maupun non — fisik yang tidak memberikan kontribusi

nilai tambah bagi rumah sakit tersebut.

Dengan demikian, penelitian yang telah peneliti lakukan bermanfaat bagi
rumah sakit sebagai upaya peningkatan kinerja. Dan bermanfaat bagi masyarakat
banyak sebagai pengguna jasa yang diberikan oleh Rumah Sakit Umum Daerah

dr. Rasidin untuk kedepannya.
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5.1 Kesimpulan

BAB YV

PENUTUP

Penelitian dilakukan pada RSUD dr. Rasidin kota Padang terhadap

laporan keuangan selama tahun 2011 — 2013 dengan tujuan mengukur kinerja

rumah sakit. Pengukuran kinerja menggunakan intellectual capital dengan metode

Pulic (1998) yakni menilai VAIC™ rumah sakit. Dengan penemuan hasil

penelitian yang telah peneliti lakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

[

Pengujian yang telah dilakukan pada dr. Rasidin menunjukkan
bahwa kinerja rumah sakit buruk pada tahun 2011 yaitu dengan
angka VAIC yang menunjukkan -12.471427. Hal ini
disebabkan meningkatnya biaya yang dikeluarkan rumah sakit
akibat perbaikan infrastruktur rumah sakit akibat bencana
banjir pada tahun 2010. Perbaikan ini juga menyebabkan
terganggunya proses operasional rumah sakit sehingga
berdampak terhadap penerimaan rumah sakit itu sendiri.

Tahun 2012 hasil pengujian menyebutkan bahwa kinerja rumah
sakit membaik pada tahun tersebut. Hal ini juga dapat dilihat
dari nilai VAIC rumah sakit yang menunjukkan angka
36.150923. ini bisa terjadi pada tahun 2012 dikarenakan
ketersediaan sarana dan prasarana yang telah selesai diperbaiki
pada tahun sebelumnya, mengakibatkan peningkatan income

yang diterima rumah sakit.
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3. RSUD dr. Rasidin kembali mengalami penurunan kinerja pada

tahun 2013. Hal ini terlihat pada nilai VAIC™ vyang
menunjukkan angka negatif. Penyebab memburuknya kinerja
rumah sakit pada tahun ini salah satu penyebabnya dikarenakan
belanja modal yang tinggi dan belanja karyawan vyang
meningkat dari tahun sebelumnya. Sedangkan hal tersebut
belum mampu meningkatkan pendapatan rumah sakit pada
tahun berjalan. Dengan demikian, rumah sakit perlu berfikir

serius untuk memperbaiki kinerja nya ditahun mendatang.

5.2 Keterbatasan

Keterbatasan penelitian ini meliputi:

).

o]

(7S]

Objek penelitian hanya meneliti satu rumah sakit di kota
Padang. Hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi untuk
rumah sakit lainnya di kota Padang, karena penelitian ini
merupakan studi kasus yang hanya berfokus pada satu objek
penelitian.

Penelitian hanya dilakukan terhadap laporan keuangan rumah
sakit selama tiga tahun operasional (2011 — 2013). Namun hal
ini tidak bebarti membiaskan hasil penelitian

Kinerja perusahaan dinilai berdasarkan kinerja keuangan saja,

tidak dilakukan penilaian kinerja non — keuangan.
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5.3 Saran

Dari penelitian yang telah peneliti lakukan dan melihat beberapa
keterbatasan penelitian, maka peneliti dapat memberikan saran bagi peneliti yang

akan melakukan penelitian berikutnya sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan pada
beberapa rumah sakit. Tidak hanya pada satu objek penelitian
saja.

2. Laporan keuangan vang akan digunakan sebagai bahan
penelitian sebaiknya bisa lebih dari tiga tahun.

3. Peneliti selanjutnya harus bisa memberikan gambaran
mengenai kinerja perusahaan baik dari segi keuangan maupun
non — keuangan. Sehingga penilaian kinerja dapat dilakukan

secara menyeluruh menyangkut objek penelitian.
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